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1.1 Latar Belakang  
Pendidikan mempunyai arti dua istilah yang hampir sama bentuknya, 
diantaranya paedagogie dan paedagogiek. Paedagodie memiiki arti pendidikan, 
sedangkan Paedagogiek memiliki arti ilmu pendidikan. Menurut Undang-undang 
Pendidikan  Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 dan 3 “pendidikan adalah 
usaha sadar  dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar  peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasaan, dan   akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa  dan  negara”. Pendidikan di Indonesia memiliki 3 jalur 
pendidikan, yakni pendidikan formal, nonformal, dan pendidikan informal. 
Pendidikan formal yang diantaranya pendidikan dasar, menengah, dan perguruan 
tinggi pada umumnya memiliki ketentuan khusus yang lebih ketat daripada 
pendidikan non formal, sedangkan pendidikan informal lebih cenderung kepada 
pendidikan yang berasal dari lingkungan rumah, pendidikan yang berasal dari 
keluarga, media massa, acara keagamaan, dan lain-lain..  
Pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang pelaksanaannya dapat 
terstruktur dan berjenjang. Satuan pendidikan nonformal terdiri dari lembaga 
pelatihan, lembaga kursus, pusat kegiatan masyarakat, kelompok belajar, dan 
lain sebagainya. Sanggar seni merupakan salah satu pendidikan nonformal yang 
biasanya didirikan secara mandiri atau perorangan. Kegiatan pembelajaran 
tentang seni yang meliputi proses pembelajaran, penciptaan, hingga produksi 
merupakan kegiatan yang ada dalam sanggar (Gusti, 2008. Artikel). Pendidikan 
non formal juga termasuk ke dalam pendidikan luar sekolah dimana memiliki 
arti sebagai berikut, PLS atau Pendidikan Luar Sekolah merupakan bentuk 
pendekatan dan strategi yang berbeda dengan pendidikan pada umumnya 
(pendidikan formal) digunakan sebagai bentuk pembelajaran, pengertian tersebut 
dipaparkan oleh Raharjo dalam tesis (Kurniati, 2019, hlm. 29). Tempat dan 
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fasilitas belajar di sanggar seni tergantung dari sanggar tersebut, selain itu 
seluruh kegiatan yang terjadi sangatlah fleksibel, seperti prosedur, pengadaan 
sertifikat, administrasi, pembelajaran yang menyangkut metode pembelajaran 
hingga evaluasi, dan lain-lain. Sanggar seni terdiri atas, sanggar lukis, sanggar 
tari, sanggar rupa, dan lain-lain.  
Sanggar tari termasuk ke dalam sanggar seni yang ada di Indonesia. Sanggar 
tari pun dibagi menjadi beberapa, diantaranya sanggar tari jaipongan, sanggar 
tari klasik, sanggar tari modern, dan lain sebagainya. Pada saat ini, peminat 
sanggar tari Jaipongan sudah sangat berkurang, khususnya sanggar yang ada di 
Kabupaten Garut. Salah satu sanggar yang ada di Kabupaten Garut yakni 
Sanggar Rengga Madya yang berdiri sejak tanggal 17 Mei 2005 itu dipimpin 
oleh Ccu S.Effendi hingga saat ini anggotanya selalu silih berganti. Diantara 
sanggar yang ada, sanggar Rengga Madya merupakan sanggar yang memiliki 
anggota kurang lebih 50 anggota. Meskipun setiap tahunnya ada anggota baru 
yang mendaftar tetapi ada pula anggota yang tiba-tiba berhenti atau pada saat 
latihan tidak selalu hadir. Namun hal tersebut tidak membuat sanggar ini menjadi 
turun dalam eksistensi prestasinya, banyak prestasi yang didapat oleh sanggar ini 
baik dalam perlombaan maupun dalam berbagai kegiatan pertunjukan. Materi 
yang diajarkan di sanggar Rengga Madya adalah tari Jaipong diantaranya tari 
Kembang Tanjung, Bajidor Kahot, Banondari, Dangiang, Langit Biru, Seunggah, 
Daun Pulus Keser Bojong, Iring-iring, Entog Mulang, Gandrung Bandung, 
Kembang Gadung, Mojang Priangan, Geboy, Kalang Sunda, Kidung Silayung, 
dan lain sebagainya. Beberapa perlombaan yang mengikutsertakan murid 
sanggar Rengga Madya diantaranya Bentang Jaipong (Kalang Sunda) tingkat 
Jawa Barat - DKI Jakarta, Pasanggiri Jaipong 5 Priangan Timur (diadakan setiap 
tahun), Pasanggiri Tari Kreasi tingkat Jawa Barat (diadakan setiap tahun), 
Cimahi Festival, dan lain sebagainya, sedangkan kegiatan pertunjukan yang 
mengikutsertakan murid sanggar Rengga Madya ini diantaranya acara Hari Jadi 
Garut (HJG) yang setiap tahun selalu diundang oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Garut untuk mempersambahkan karya tari, tampil untuk 
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membuka acara-acara yang penting di Pendopo Kabupaten Garut, membuka 
acara-acara penting di KODIM 0611 Kabupaten Garut, dan lain sebainya. 
Prestasi kejuaraan yang didapat bukan hanya dari kalangan remaja ataupun 
dewasa saja tetapi kalangan anak-anak pun banyak menyumbangkan piala 
kepada sanggar Rengga Madya.  
Peminat di Sanggar Rengga Madya ini terdiri dari anak-anak, remaja, dan 
dewasa bahkan dulu sempat ada lansia yang mengikuti latihan di sanggar 
tersebut namun pada saat ini sudah tidak ada lagi lansia yang mengikuti latihan 
dimungkinkan karena faktor usia yang semakin lanjut dan kesulitan untuk 
mengikuti proses latihan sanggar. Diantara semua anggota yang mengikuti 
arahan dari pelatih pada saat latihan berlangsung, ada beberapa anggota yang 
memiliki kelemahan dalam daya tangkap, ada juga yang langsung menangkap 
arahan dari pelatih. Salah satu contoh anak yang langsung menerima arahan dari 
pelatih dan langsung bisa ini ada di golongan anak-anak dimana dia bisa 
mengalahkan ataupun mendahului dalam segi daya ingat remaja dan dewasa 
terbukti pada setiap latihan, anak tersebut bisa langsung menggerakan beberapa 
tarian yang menurut pandangan orang dewasa itu merupakan koreografi yang 
cukup sulit salah satunya Jaipong Kidung Silayung. Selain itu juga dalam 
perlombaan, anak tersebut selalu membawa piala dan mengalahkan para remaja 
di sanggar Rengga Madya. Keterampilan yang dimiliki oleh setiap anak berbeda-
beda, tergantung bagaimana cara penyampaian orang tua dan pelatih pada anak-
anak, remaja, dan dewasa serta potensi dan bakat yang dimilikinya. Metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh pelatih pun mempengaruhi kecerdasan yang 
dimiliki anak. 
Menurut Nana Sudjana dalam dalam (Aqib, 2016, hlm. 10) menjelaskan 
bahwa metode pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam  
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Metode sendiri merupakan cara yang digunakan guru atau pelatih dalam 
menyampaikan materi pelajaran atau materi tari jaipongan kepada siswa. Metode 
pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan pokok bahasan yang akan 
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diajarkan kepada siswa, dalam memberikan materi setidaknya guru ataupun 
pelatih sudah menyiapkkan media pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dapat dipersepsikan bahwa metode 
pembelajaran merupakan bagian penting untuk mecapai tujuan pembelajaran, 
sehingga metode pembelajaran khususnya yang akan dilakukan pada kegiatan 
pembelajaran tari Jaipongan di Sanggar perlu dipersiapkan secara matang sesuai 
dengan kebutuhan kegiatan pembelajran. Hal tersebut tentu menjadi sangat 
menarik jika dilakukan kajian lebih lanjut berkaitan dengan metode 
pembelajaran yang dilaksanakan pada proses kegiatan pembelajaran di Sanggar 
Rengga Madya.  
Selanjutnya media pembelajaran menurut Latuheru dalam (Arsyad, 2016, hlm. 
4) adalah semua alat (bantu) atau benda yang digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar, dengan maksud menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran 
terhadap seseorang yang akan menerima pembelajaran. Dari pernyataan di atas 
dapat disimpulkan, bahwa media merupakan alat atau benda yang digunakan 
untuk membantu rangsangan siswa dalam meningkatkan suatu kreativitas. 
Berkaitan dengan media pembelajaran sudah barang tentu diperlukan pula pada 
proses kegiatan pembelajaran di Sanggar Rengga Madya yang memberikan 
materi tari Jaipongan sebagai bahan ajarnya. Hal tersebut tentu menarik untuk 
dilakukan pula kajian yang mendalam berkaitan dengan media pembelajaran 
yang digunakan atau dipersiapkan dalam mendukung proses pembelajaran di 
sanggar tersebut. Dengan demikian, akan dapatt diketahui berbagai media 
pembelajaran yang dipergunakan di Sanggar Rengga Madya yang mendukung 
kegiatan pembelajarannya.   
 Berkaitan dengan hasil dari proses pembelajaran tentunya diperlukan evaluasi 
pembelajaran yang dapat menunjukan hasil kegiatan belajar sebagai bukti 
tercapainya tujuan pembelajaran dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
peserta didik di sanggar. Oleh karena itu, tentunya dipergunakan evaluasi 
pembelajaran yang komprehensif agar dapat menjelaskan keadaan proses 
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pembelajaran di sanggar tersebut. Dengan begitu menarik pula untuk dikaji lebih 
lanjut evaluasi pembelajaran yang dilakukan di Sanggar Rengga Madya tersebut.  
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana metode pembelajaran tari Jaipongan Kidung Silayung di sanggar 
Rengga Madya? 
2. Bagaimana media pembelajaran tari Jaipongan Kidung Silayung di sanggar 
Rengga Madya? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran tari Jaipongan Kidung Silayung di sanggar 
Rengga Madya? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Setelah merujuk dari rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 
adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Umum  
Ingin menganalisis dan mendeskripsikan pembelajaran tari Jaipong 
Kidung Silayung selama proses pembelajaran dan hasil pembelajaran di 
sanggar Rengga Madya.  
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mendeskripsikan metode pembelajaran tari Jaipongan Kidung 
Silayung di sanggar Rengga Madya. 
b. Untuk mendeskripsikan media pembelajaran tari Jaipongan Kidung 
Silayung di sanggar Rengga Madya. 
c. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Tari Jaipongan Kidung 
Silayung di sanggar Rengga Madya. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak-pihak 
baik berupa manfaat teoretis ataupun praktis 
1.4.1 Manfaat Teoretis 
Memberikan gambaran jelas mengenai pembelajaran tari yang ada di 
Sanggar Rengga Madya Kabupaten Garut. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Manfaat secara praktis yang diharapkan dari penelitian ini, bagi: 
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1. Peneliti  
Penelitian ini dapat memberikan pelajaran bagi peneliti dalam 
penerapan metode dengan baik agar tujuan yang diinginkan tercapai 
serta peneliti mengetahui proses pembelajaran tari yang benar dan baik. 
2. Departemen Pendidikan Tari 
Dapat diharapkan memberi informasi mengenai proses 
pembelajaran tari jaipong kidung silayung di sanggar rengga madya, 
serta menambah literatur perpustakaan jurusan serta serta perpustakaan 
UPI. 
3. Sanggar Rengga Madya 
Sebagai dokumentasi tertulis mengenai pembelajaran tari Jaipongan 
Kidung Silayung di sanggar Rengga Madya, serta masukan dan 
perbaikan mengenai proses pelatihan bagi sanggar tersebut.  . 
4. Lembaga  
Diharapkan untuk lebih memperhatikan sanggar-sanggar yang ada 
di Kabupaten Garut khususnya Sanggar Tari. Diharapkan pula sebagai 
dokumentasi tertulis bagi lembaga dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Garut mengenai pembelajaran tari Jaipong Kidung Silayung. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Pada skripsi ini terdapat lima bab yang akan membahas mengenai 
permasalahan yang akan diangkat, diantaranya: 
Bab I Pendahuluan, pada bab ini peneliti membahas mengenai latar belakang, 
alasan peneliti mengambil judul ini atau permasalahan ini, rumusan masalah yang 
menjadi topik permasalahan, tujuan penelitian, manfaat peneltian, dan struktur 
organisasi skripsi. Hal ini sangat penting, mengingat pada bab ini merupakan 
bahan dasar dalam membuat suatu penelitian. 
Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini berfungsi sebagai landasan teoretik dari 
masalah yang sedang dikaji, diantaranya metode pembelajaran tari jaipong kidung 
silayung di sanggar rengga madya, media pembelajaran tari jaipong kidung 
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silayung di sanggar rengga madya, dan evaluasi pembelajaran tari jaipong kidung 
silayung untuk menganalisis temuan penelitian. 
Bab III Metode Penelitian, pada bab ini berisi penjabaran yang rinci mengenai 
metode penelitian yang diambil oleh peneliti secara teoretis. 
Bab IV Temuan Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini berisi mengenai 
hasil temuan penelitian yang sudah dilaksanakan, pada tahap ini hasil dari bab 
tiga pun harus dimasukkan, karena memiliki keterikatan satu sama lain,bab ini 
merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian karena jawaban dari 
rumusan masalah semuanya ada di bab empat ini. 
Bab V Simpulan dan Rekomendasi, pada bab terakhir ini menyajikan 
kesimpulan yang dibuat dengan deskripsi mengenai keseluruhan bab tetapi 
dipadatkan serta berisi mengenai rekomendasi yang diutarakan oleh peneliti untuk 
tindak lanjut dari penelitian ini. 
 
